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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi guru belum dapat menggunakan 
software edukasi dengan baik khususnya dalam mengenalkan membaca 
permulaan pada anak, sehingga mengakibatkan pada semester ke 2 
sebagian besar belum dapat membaca kata sederhana. Berdasarkan hasil 
analisis data, dapat disimpulkan antara lain: 1) Rancangan/ desain 
pembelajaran membaca permulaan yaitu: a) Menentukan metode 
pembelajaran, b) Menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, c) Membuat RKH dengan story board,  2) 
Pelaksanaan pembelajaran dalam mengenalkan membaca permulaan 
dengan merangsang munculnya motivasi belajar dan mengembangkan 
kecakapan membaca permulaan. 3) Perolehan belajar anak usia 5-6 tahun 
dapat dikategorikan “berkembang sesuai dengan harapan”. 
 
Kata Kunci      : Software Edukasi, Membaca Permulaan 
 
Abstract: Abstract: This research is motivated teacher education has not 
been able to use the software properly, especially in the beginning to 
introduce reading to children, resulting in half to 2 most have not been able 
to read simple words. Based on the results of data analysis, it can be 
concluded among other things: 1) Design of learning to read the beginning, 
namely: a) Determine the learning method, b) Setting up equipment to be 
used in the learning activities, c) Making RKH with a story board, 2) 
Implementation of the learning in Early reading introduced by stimulating 
the emergence of motivation to learn and develop the skills to read the 
beginning. 3) Acquisition of learning of children aged 5-6 years can be 
categorized as "developing in line with expectations". 
 
Keywords: Educational Software, Reading Beginning 
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uru sebagai fasilitator dalam pelaksanaan pendidikan untuk anak usia dini harus 
mampu memberikan kemudahan kepada anak untuk mempelajari berbagai hal 
sesuai dengan tahap usia anak, karena pendidikan anak usia dini sangat penting 
dalam kehidupan anak. Untuk itu guru sebagai komponen yang bertanggung jawab 
dalam proses dan misi pendidikan secara umum serta proses pembelajaran secara 
khusus, sangat rentan dengan berbagai persoalan yang muncul bila rencana awal 
proses pembelajaran ini tidak direncanakan secara matang dan bijak, hal ini akan 
berimplikasi pada gagalnya proses pembelajaran. Untuk itu guru harus dapat 
mengatasi segala hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran, hal ini 
sejalan dengan Fakhruddin (2010: 59) menyatakan bahwa “Seorang guru TK-PAUD 
dituntut memiliki skill dan membaca kecenderungan anak”. Sharon et.all (2008: 9) 
menyatakan “A medium (plural, media) is means of communication and source of 
information. Derived from the Latin word meaning “between” the term refers to 
anything that carries information between a source and a receiver. Example include 
video, television, diagrams, printed, materials, computer programs and instruction. 
These are considered instructional media when they provide message with an 
instructional purpose. The purpose of media is to facilitate communication and 
learning”. Membaca permulaan anak dilaksanakan dengan berdasarkan karakteristik 
perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 58 Tahun 2009 
pada lingkup perkembangan Bahasa anak usia 5-6 tahun antara lain: “a) Mengenal 
suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitar, b) menyusun kalimat 
sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-keterangan), c) memiliki 
lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain. 
Dalam proses pembelajaran guru harus berorientasi pada kebutuhan anak sesuai 
tahap perkembangan usianya. Semakin berkembangnya teknologi pembelajaran, guru 
dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 
anak usia dini, seperti penggunaan software edukasi yang sekarang banyak dijual 
sebagai media pembelajaran membaca permulaan, atau guru dapat mendownload 
software edukasi gratis di internet yang berkaitan dengan membaca permulaan. 
Keunggulan software edukasi yaitu anak dapat melihat gambar tentang pengenalan 
konsep huruf meliputi perbedaan bentuk setiap huruf. Anak dapat termotivasi dengan 
animasi-animasi yang ada pada software edukasi. Jadi melalui software edukasi 
tersebut dapat membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran khususnya 
membaca permulaan. 
Namun kenyataan dilapangan Taman Kanak-Kanak Ananda Pontianak  Barat 
guru belum dapat menggunakan software edukasi dengan baik khususnya dalam 
mengenalkan membaca permulaan pada anak. Selama ini guru menggunakan 
software edukasi, akan tetapi guru masih terfokus menggunakan media papan tulis 
saja pada kegiatan pembelajaran, hal ini menyebabkan anak belum termotivasi untuk 
belajar, dan mengakibatkan pada semester ke 2 sebagian besar belum dapat membaca 
kata sederhana. Selain itu guru belum dapat mengajak anak untuk berinteraksi dengan 
penggunaan software edukasi khususnya dalam meningkatkan membaca permulaan 
pada anak, karena dalam proses pembelajaran peran guru hanya memperlihatkan atau 
G 
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menontonkan saja software edukasi yang ada tanpa membangun interaktif pada anak. 
Dapat dijelaskan peran software edukasi mempunyai hubungan erat dengan cara 
mengaktifkan anak dalam belajar, terutama dalam meningkatkan membaca 
permulaan. Kegiatan yang dilakukan guru dalam hal ini termasuk dalam kawasan 
teknologi pendidikan tentang pemanfaatan proses, sumber dan sistem belajar. Guru 
dapat memanfaatkan software edukasi atau sumber belajar yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini melalui software 
edukasi yaitu berupa software edukasi. 
Pengalaman awal dalam membaca diperoleh lewat interaksi sosial, yaitu lewat 
hubungan antar sesama, bukan lewat pembelajaran secara formal. Membaca adalah 
salah satu dari empat keterampilan berbahasa, menurut Tarigan (2008: 7) menyatakan 
“membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/ 
bahasa tulisan”. Mempelajari kata-kata baru merupakan suatu proses dinamis yang 
melibatkan pemerolehan perhatian dan kepentingan ganda. Kata-kata baru dalam 
perbendaharaan respon seseorang cenderung bertambah dan meningkat, instrusif atau 
mengganggu, profulsif atau mendorong; dan hal ini mendorong sang pemilik untuk 
mencari serta mendapatkan penerapan-penerapan atau aplikasi-aplikasi baru, berikut 
tahap-tahap perkembangan bahasa dan pikiran sesuai usia. 
Untuk merancang materi pembelajaran dalam membaca permulaan Tarigan 
(2011: 3) menyatakan: “kosakata  dasar (basic vocabulary) adalah kata-kata yang 
tidak mudah berubah atau sedikit sekali kemungkinannya diambil dari bahasa lain. 
Kosa kata dasar terdiri atas: 1) istilah kekerabatan, 2) nama-nama bagian tubuh, 3) 
kata ganti (diri penunjuk), 4) kata bilangan pokok, 5) kata kerja pokok, 6) benda-
benda universal”. Untuk merencanakan materi dalam pembelajaran dengan 
menggunakan software edukasi khususnya dalam meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan pada anak, kata-kata yang di sajikan dalam materi dirancang 
agar mudah dipahami anak. Menurut Tarigan (2011:  3) “kosakata dasar (basic 
vocabulary) adalah kata-kata yang tidak mudah berubah atau sedikit sekali 
kemungkinannya di pungut dari bahasa lain. kosakata dasar terdiri atas: 1) Istilah 
kekerabatan, 2) Nama-nama bagian tubuh, 3) Kata ganti (diri penunjuk, 4) Kata 
bilangan pokok, 5) Kata kerja pokok, 6) Kata keadaan pokok, 7) Benda-benda 
universal”.  
Selanjutnya menyusun instrument evaluasi yang dimaksud untuk mengukur 
tingkat pencapaian pembelajar dalam penggunaan software edukasi untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Software edukasi merujuk pada 
presentasi materi dengan menggunakan kata-kata dan gambar-gambar dengan 
berbagai animasi. Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan membuat 
manusia tidak terlepas dari perkembangan teknologi. Pengaruh teknologi dalam dunia 
pendidikan sangat penting untuk menyajikan segala informasi secara efektif dengan 
menggunakan waktu yang efisien dalam menyajikannya. Teknologi pendidikan dapat 
didefinisikan dengan berbagai macam formulasi. Menurut Pendapat Miarso (2004: 6); 
menyatakan : “Tidak ada satu pun formulasi yang paling benar, karena berbagai 
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formulasi yang saling mengisi”, lebih rinci Miarso (2004: 6)  menyatakan “1) 
Teknologi pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks dan terintegrasi 
meliputi manusia, alat, dan system termasuk diantaranya gagasan, prosedur, dan 
organisasi, 2) Teknologi pendidikan memakai pendekatan yang sistematis dalam 
rangka menganalisa dan memecahkan persoalan proses belajar, 3) Teknologi 
pendidikan merupakan suatu bidang yang berkepentingan dengan pengembangan 
secara sistematis berbagai macam sumber belajar, termasuk di dalamnya pengelolaan 
dan penggunaan sumber belajar tersebut, 4) Teknologi pendidikan merupakan suatu 
bidang profesi yang terbentuk dengan adanya usaha terorganisasi dalam 
mengembangkan teori, melaksanakan penelitian, dan aplikasi praktis perluasan serta 
perolehan sumber belajar, 5) Teknologi pendidikan beroperasi dalam seluruh bidang 
pendidikan secara integrative yaitu secara rasional berkembang dan berintegrasi 
dalam berbagai kegiatan pendidikan.” Perkembangan teknologi informasi telah 
mempengaruhi penggunaan berbagai jenis media, sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran. Pemanfaatan software edukasi merupakan salah satu dari kawasan 
teknologi pembelajaran, karena penggunaan bahan audiovisual secara teratur 
mendahului meluasnya perhatian terhadap desain dan produksi media pembelajaran 
yang sistematis.  
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut  Corbin ( 1990: 18) “A qualitative research requires theoretical 
and social sensitivity, the ability to maintain analytical distance while at the same 
time drawing upon past experience and theoretical knowledge to interpret what is 
seen, astute powers of observation, and good interactional skills”, Sebuah penelitian 
kualitatif memerlukan kepekaan teoritis dan sosial, kemampuan untuk menjaga jarak 
analitis sementara pada saat yang sama menggambar pada pengalaman masa lalu dan 
pengetahuan teoritis untuk menafsirkan apa yang dilihat, kekuatan cerdik observasi, 
dan keterampilan interaksional yang baik. “Prosedur penelitian kualitatif biasanya 
terlebih dahulu cukup dengan mempersiapkan tema dan masalah pokok (fokus) 
penelitian, kemudian langsung ke obyek/lapangan”, Komara (2007: 154). 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Ananda Pontianak  Barat dan 
dilakukan selama dua bulan dari bulan April 2015 sampai dengan bulan Mei 2015, 
pada semester ke dua dengan tema kebutuhanku dan sub tema buah-buahan disekitar. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan Anak didik di Taman Kanak-Kanak 
Ananda Pontianak  Barat yang berjumlah 5 orang. Pada penelitian kualitatif 
hendaknya melakukan pengumpulan data, untuk itu peneliti menyiapkan panduan 
observasi sebagai instrument penelitian dan panduan wawancara serta panduan untuk 
mendapatkan data dokumentasi. Dengan seperangkat panduan tersebut, akan lebih 
mempermudah peneliti dalam mendapatkan segala informasi yang dibutuhkan. Sesuai 
dengan bentuk pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data yang akan 
digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan analisis 
dokumen, observasi dan wawancara. Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan 
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penelitian diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan data tertentu, sehingga 
proses penelitian dapat berjalan lancar. Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis 
data yang digunakan dan diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Miles dan 
Huberman (dalam Mukhtar, 2013: 135) “Model analisis data berlangsung atau 
mengalir (flow model analysis). Menurutnya ada empat aktivitas yang dilakukan 
melalui pendekatan ini, yaitu: Pertama; pengumpulan data. Kedua; reduksi data. 
Ketiga; display data. Keempat; verifikasi/ penarikan kesimpulan. dalam menguji 
keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, yaitu pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan teknik trianggulasi 
yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan melalui sumber yang 
lainnya.  
Menurut Moleong (2007:330), “trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang 
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya”. Trianggulasi 
dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan observasi, observasi ini 
dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakukan dan kejadian yang 
kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang merah yang 
menghubungkan di antara keduannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
akan melengkapi dalam memperoleh data, observasi dan interview digunakan untuk 
menjaring data primer yang berkaitan kegiatan yang dilakukan guru dalam 
menggunakan software edukasi, sementara studi dokumentasi digunakan untuk 
menjaring data yang dapat diangkat dari berbagai dokumentasi tentang kegiatan guru 
dalam menggunakan software edukasi dalam mengajarkan membaca permulaan pada 
anak.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Untuk mengungkap dan mendeskripsikan Penggunaan Software Edukasi Dalam 
Pembelajaran Membaca Permulaan Pada Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-
Kanak Ananda Pontianak Barat, maka dilakukan kegiatan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Observasi dan dokumentasi dilakukan pada dua kali kegiatan 
pembelajaran, dimana setiap pertemuan peneliti melakukan observasi terhadap: a) 
Rancangan/ desain pembelajaran membaca permulaan, b) Pelaksanaan pembelajaran 
dalam menggunakan  software edukasi, c) Perolehan belajar anak usia 5-6 tahun dalam 
membaca permulaan, adapun hasil kegiatan sebagai berikut. 
Rancangan/ desain pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
software edukasi  
Rancangan atau desain pembelajaran merupakan kegiatan utama yang dilakukan 
guru sebelum pada tahap pelaksanaan pembelajaran, dalam kegiatan membaca 
permulaan guru menggunakan software edukasi. Untuk mengetahui kegiatan yang 
telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1                                                                                                                      
Rekapitulasi Hasil Observasi Rancangan/ Desain Pembelajaran Membaca 
Permulaan Dengan Menggunakan Software Edukasi  
 
No. Nama Informan 
Kegiatan dan Penilaian 
Menentukan metode 
pembelajaran dalam 
menyampaikan materi 
membaca permulaan dengan 
menggunakan software edukasi 
Menyiapkan 
peralatan yang akan 
digunakan dalam 
kegiatan 
pembelajaran 
Membuat Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan 
story board 
1. Guru Kelompok B1 SM M M 
2. Guru Kelompok B2 SM M M 
3. Guru Kelompok B3 SM M M 
4 Guru Kelompok B4 SM M M 
5. Guru Kelompok B5 SM M M 
 
Menentukan metode pembelajaran dalam menyampaikan materi membaca 
permulaan dengan menggunakan software edukasi yaitu ketepatan penggunaan suatu 
metode akan menunjukkan fungsionalnya strategi dalam kegiatan pembelajaran, hal 
ini yang perlu diperhatikan dalam mengajarkan anak usia dini membaca permulaan, 
metode yang tepat dapat memotivasi anak dalam belajar terutama penggunaan 
metode pembelajaran dengan software edukasi, berdasarkan hasil observasi yakni 
dikategorikan “sedikit menguasai”, metode yang ditentukan guru dalam mengenalkan 
membaca permulaan yaitu metode bermain, dalam hal ini guru menggunakan 
software edukasi sebagai media pembelajaran, dan menggunakan materi yang ada di 
dalam software tersebut sebagai materi mainan. Menyiapkan peralatan yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum memulai kegiatan belajar 
mengajar, seorang guru perlu menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam 
belajar khususnya dalam mengenalkan membaca permulaan pada anak dengan 
menggunakan software edukasi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bahwa 
guru dikategorikan “menguasai”, dalam hal ini guru menyiapkan peralatan laptop 
yang terlebih dahulu diregistrasi agar dapat dioperasikan dengan baik.  
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan story board. Pengenalan 
membaca permulaan pada anak usia dini dengan menggunakan software edukasi, 
memerlukan perencanaan yang baik, karena pertama kali yang perlu dikenalkan 
kepada anak adalah pemahaman konsep huruf, agar guru mudah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, maka terlebih dahulu membuat RKH. 
Berdasarkan hasil observasi pada guru dikategorikan “menguasai”, perencanaan yang 
dilakukan dengan menyusun kegiatan yang ada dalam software tersebut, selanjutnya 
menentukan kegiatan apakah itu dilakukan dengan kelompok ataupun individu. 
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Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Menggunakan Software Edukasi Untuk 
Membaca Permulaan  
Pengajar harus dapat berperan sebagai pengarah dalam meningkatkan segala 
aspek perkembangan anak, khususnya dalam pengenalan membaca permulaan. Anak 
tidak boleh dipaksa untuk belajar sesuatu apabila belum siap. Membaca permulaan 
memegang peranan penting dalam kegiatan berbahasa. Untuk itulah agar anak tidak 
merasa tertekan dalam mengenal membaca permulaan, guru harus dapat menyeting 
kegiatan belajar agar lebih menarik salah satunya dengan menggunakan software 
edukasi. Berikut ini hasil observasi cara guru dalam penggunaan software edukasi dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2  
 Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Dalam 
Menggunakan Software Edukasi Untuk Membaca Permulaan  
 
No. Nama Informan 
Kegiatan dan Penilaian 
Kegiatan belajar melalui 
bermain 
 
Merangsang 
munculnya motivasi 
belajar 
 
Mengembangkan 
kecakapan membaca 
permulaan 
 
1. Guru Kelompok B1 M M M 
2. Guru Kelompok B2 M M M 
3. Guru Kelompok B3 M M M 
4 Guru Kelompok B4 M M M 
5. Guru Kelompok B5 M M M 
 
Kegiatan belajar melalui bermain. Salah satu kegiatan yang dilakukan guru dalam 
kegiatan pembelajaran yakni melalui belajar sambil bermain, dalam kegiatan bermain 
tersebut guru menggunakan software edukasi agar kegiatan bermain lebih menarik 
dan materi yang disampaikan akan lebih mudah dipahami anak. Hasil observasi yang 
dilakukan pada guru kelompok dikategorikan “menguasai” karena dalam pelaksanaan 
kegiatan bermain, guru mengkolaborasikan antara permainan dengan mengenalkan 
huruf abjad, seperti dengan membuat beberapa kelompok belajar, jadi setiap 
kelompok harus mengingat huruf-huruf konsonan yang telah dibagi pada 
kelompoknya masing-masing, dari huruf-huruf tersebut guru menggabungkannya 
dengan huruf vokal.  
Merangsang munculnya motivasi belajar. Motivasi belajar sangat penting 
dilakukan guru kepada anak dengan pendekatan belajar dan penggunaan metode 
pembelajaran, serta penggunaan media pembelajaran agar materi pembelajan dapat 
diterima anak dengan baik, untuk itu berbagai cara dapat dilakukan guru dalam 
merangsang munculnya motivasi belajar pada anak usia dini. Berdasarkan hasil observasi 
pada guru kelompok dikategorikan “menguasai”, dalam hal ini guru dapat mengajak 
anak-bersama-sama dalasm belajar dan melibatkan anak secara langsung dalam proses 
pengenalan huruf. Mengembangkan kecakapan membaca permulaan. Guru dalam 
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menjalankan fungsinya dapat berperan sebagai motivator, dinamisator, pemberi 
kejelasan, fasilitator, dan penilaian yang baik. Kinerja peran guru dalam mengenalkan 
membaca permulaan pada anak harus dapat diupayakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini mengandung bahwa seorang guru harus mampu mewujudkan 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang efektif. Berdasarkan hasil observasi pada guru 
kelompok dikategorikan “menguasai”, dalam hal ini guru menjelaskan konsep huruf dan 
perbedaan setiap huruf.  
Perolehan Belajar Membaca Permulaan Setelah Menggunakan Software Edukasi 
Membaca permulaan merupakan dasar untuk menguasai berbagai aspek 
pengembangan. Jika anak pada usia dini tidak segera memiliki membaca permulaan, 
maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang 
pengembangan pada tahap-tahap berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar 
membaca permulaan agar ia dapat membaca untuk belajar. Membaca adalah salah 
satu inti dari belajar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan dalam PP RI No. 19 
Tahun 2005 Pasal 21 ayat 2 bahwa “pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan 
dengan mengembangkan budaya membaca dan menulis”. Adapun hasil penelitian 
yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2                                                                                                              
Rekapitulasi Hasil Observasi Perolehan Belajar Membaca Permulaan Pada 
Anak Usia 5-6 Tahun Setelah Menggunakan Software Edukasi 
 
No. Kegiatan 
Penilaian 
BB MB BSH BSB 
1. Mengeja huruf yang ada dalam kata sederhana 
a. Anak mengenal huruf abjad  
b. Anak menyambungkan huruf vokal dan konsonan 
menjadi kata sederhana 
c. Anak bermain kata 
 
 
 
 
5 
5 
 
10 
10 
 
15 
 
2. Menghubungkan huruf menjadi kata sederhana 
a. Anak bermain tebak kata 
b. Anak mengikuti perintah dalam menghubungkan kata 
sederhana dengan menunjukkan huruf 
  
 
5 
 
 
15 
10 
 
3. Melengkapi huruf pada kata sederhana 
a. Anak mengeja huruf berdasarkan gambar 
b. Anak menjawab pertanyaan sesuai dengan gambar 
  
 
5 
 
15 
10 
 
 
Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru kelompok B dalam pengenalan 
membaca permulaan antara lain: mengeja huruf yang ada dalam kata sederhana, 
menghubungkan huruf menjadi kata sederhana, melengkapi huruf pada kata 
sederhana. Mengeja huruf yang ada dalam kata sederhana. Salah satu kegiatan yang 
dilakukan dalam membaca permulaan adalah mengeja huruf yang ada dalam kata 
sederhana, ini dilakukan agar anak dapat memahami huruf-huruf apa saja yang ada 
dalam sebuah kata sederhana, dengan mengeja huruf anak akan belajar mengingat 
huruf yang akan diucapkan. Menghubungkan huruf menjadi kata sederhana. Untuk 
mengenalkan membaca permulaan maka kegiatan menghubungkan huruf menjadi 
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kata sederhana merupakan hal yang paling penting dalam membaca. Apabila anak 
sudah dapat menghubungkan dua huruf vokal dan konsonan menjadi kata sederhana 
maka secara perlahan anak akan dapat memahami arti dari bacaan yang dibaca.  
Melengkapi huruf pada kata sederhana. Pengenalan membaca permulaan yang 
dilakukan guru yakni dengan mengajak anak untuk melengkapi huruf pada kata 
sederhana, kegiatan ini dilakukan guna untuk mengetahui ketelitian anak dalam 
membaca permulaan. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data yang telah terkumpul dan telah disajikan dimuka, maka peneliti 
dapat memberikan ulasan sesuai dengan sub-sub penelitian sebagai berikut. 
Rancangan/ desain pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
software edukasi  
Perencanaan pembelajaran merupakan sebuah usaha untuk menjalankan proses 
pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik dan matang sehingga akan 
mendapatkan hasil pembelajaran. Untuk merancang materi pembelajaran dalam 
membaca permulaan Tarigan (2011: 3) menyatakan: “kosakata  dasar (basic 
vocabulary) adalah kata-kata yang tidak mudah berubah atau sedikit sekali 
kemungkinannya diambil dari bahasa lain. Kosa kata dasar terdiri atas: 1) istilah 
kekerabatan, 2) nama-nama bagian tubuh, 3) kata ganti (diri penunjuk), 4) kata 
bilangan pokok, 5) kata kerja pokok, 6) benda-benda universal”. 
Rancangan/ desain pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 
software edukasi yang dilakukan guru kelompok B di Taman Kanak-Kanak Ananda 
Pontianak  Barat antara lain: 1) Menentukan metode pembelajaran dalam 
menyampaikan materi membaca permulaan dengan menggunakan software edukasi, 
kegiatan yang dilakukan guru dapat dikategorikan “sedikit menguasai” karena guru 
masih belum dapat menentukan metode yang efektif dalam beberapa kegiatan, padahal 
dalam hal ini metode pembelajaran merupakan sarana guru dalam menyampaikan materi 
agar lebih menarik dan efektif. 2) Menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan guru dikategorikan “menguasai”, 
dalam hal ini persiapan peralatan dalam belajar dilakukan untuk mempermudah guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. 3) Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan story board, kegiatan yang dilakukan guru dikategorikan 
“menguasai”, dalam hal ini rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat untuk 
meminimalisir kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran dan agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan secara teratur. 
Pelaksanaan pembelajaran dalam menggunakan software edukasi untuk 
membaca permulaan 
Software edukasi interaktif merujuk pada presentasi materi dengan menggunakan 
kata-kata dan gambar-gambar dengan berbagai animasi. Pesan-pesan software 
edukasi bisa digambarkan dalam bentuk, media pengirimannya (misalnya layar 
computer dan pengeras suara), media penyajiannya (misalnya kata-kata dan gambar-
gambar), atau modalitas indra untuk menangkapnya (misalnya: auditori dan visual). 
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Dalam menggunakan software edukasi untuk mengenalkan membaca permulaan guru 
harus berpandangan dengan kebutuhan anak. Menurut Aqib (2011: 9) Penerapan 
program pendidikan anak usia dini (PAUD) di dasarkan atas prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 1) Berorientasi pada kebutuhan anak, 2) Kegiatan belajar melalui bermain, 3) 
Merangsang munculnya kreativitas dan inovasi, 4) Menyediakan lingkungan yang 
mendukung proses belajar, 5) Mengembangkan kecakapan hidup anak, 6) 
Menggunakan berbagai sumber dan media belajar yang ada dilingkungan sekitar, 7) 
Dilaksanakan secara bertahap dengan mengacu pada prinsip perkembangan anak, 8) 
Rangsangan pendidikan mencakup semua aspek perkembangan. 
Pelaksanaan pembelajaran dalam menggunakan software edukasi untuk 
mengenalkan membaca permulaan dengan melakukan kegiatan belajar melalui bermain, 
merangsang munculnya motivasi belajar dan mengembangkan kecakapan membaca 
permulaan. Kegiatan yang dilakukan guru dalam pembelajaran melibatkan anak secara 
langsung dengan software edukasi secara interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar 
dan minat anak dalam membaca permulaan, dalam hal ini kegiatan yang dilakukan guru 
dikategorikan “menguasai”, karena guru dapat mengoperasikan software edukasi sesuai 
dengan tujuannya yaitu mengenalkan membaca permulaan pada anak. Jadi guru 
memanfaatkan teks,  gambar,  foto,  audio,  video dan  animasi  secara  terintegrasi. 
Perolehan belajar membaca permulaan setelah menggunakan software edukasi  
Untuk menguasai ucapan yang baik dan benar perlu latihan yang teratur dan 
sistematis. Latihan yang teratur dan bersistem merupakan kunci keberhasilan suatu 
keterampilan, termasuk keterampilan mengucapkan kata-kata dengan baik dan benar, 
oleh karena itu terdapat hubungan yang erat antara menyimak dan membaca. 
Perolehan belajar anak usia 5-6 tahun dalam membaca permulaan setelah 
menggunakan software edukasi dapat dikategorikan “berkembang sesuai dengan 
harapan”, karena sebagain besar dapat mengeja huruf yang ada dalam kata sederhana, 
menghubungkan huruf menjadi kata sederhana dan melengkapi huruf pada kata 
sederhana. 
Kegiatan yang dilakukan dalam mengeja huruf yang ada dalam kata sederhana 
antara lain: mengenal huruf abjad, menyambungkan huruf vokal dan konsonan 
menjadi kata sederhana dan bermain kata. Sedangkan kegiatan yang dilakukan dalam 
menghubungkan huruf menjadi kata sederhana antara lain: bermain tebak kata, 
mengikuti perintah dalam menghubungkan kata sederhana dengan menunjukkan huruf 
dan kegiatan yang dilakukan dalam melengkapi huruf pada kata sederhana antara 
lain: mengeja huruf berdasarkan gambar, menjawab pertanyaan sesuai dengan gambar. 
Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan membacapermulaan pada anak usia 5 tahun. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka secara umum dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan software edukasi dalam pembelajaran 
membaca permulaan  pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Ananda 
Pontianak  Barat. Rancangan/ desain pembelajaran membaca permulaan dengan 
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menggunakan software edukasi pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak 
Ananda Pontianak  Barat antara lain: 1) Menentukan metode pembelajaran dalam 
menyampaikan materi membaca permulaan dengan menggunakan software edukasi. 
2) Menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 3) 
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan story board. Pelaksanaan 
pembelajaran dalam menggunakan software edukasi untuk membaca permulaan pada 
anak usia 5-6 tahun dengan melakukan kegiatan belajar melalui bermain, merangsang 
munculnya motivasi belajar dan mengembangkan kecakapan membaca permulaan. 
Perolehan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun setelah menggunakan 
software edukasi dapat dikategorikan “berkembang sesuai dengan harapan”, karena 
sebagian besar dapat mengeja huruf yang ada dalam kata sederhana, menghubungkan 
huruf menjadi kata sederhana dan melengkapi huruf pada kata sederhana. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan yang dilakukan selama masa penelitian, maka dapatlah 
disarankan kepada guru dalam kegiatan membaca permulaan antara lain: guru dapat 
merencanakan media pembelajaran yang menarik minat anak dalam meningkatkan 
motivasi belajar anak dan dapat menyesuaikan langkah-langkah pembelajaran dengan 
materi yang disampaikan pada saat pelaksanaan pembelajaran sehingga diharapkan 
lebih banyak memberikan kesempatan dalam menggunakan software edukasi 
sehingga anak percaya diri dan memiliki motivasi belajar dengan baik. 
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